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Abstraksi—Penyakit demam #phoid dan demam
berdarah dengue merupakan penyakit yang umum di
Indonesia. Kedua penyakit ini memiliki gejala yang
hampir sama. Apabila pada saat menangani pasien,
dokter salah mengetahui jenis penyakit yang diderita,
hal ini dapat menyebabkan kematian. Oleh karena
itu, dibuatlah Sistem pakar pendiagnosa penyakit
demam #yphoid dan demam berdarah dengue. Sistem
pakar ini dibangun menggunakan metode inferensi
forward chaining. Metode inferensi forward chaining
ini diimplementasikan dengan menggunakan bahasa
pemrograman C#. Sistem pakar yang dirancang dalam
skripsi ini merupakan rule-based expert system. Dari
hasil uji coba sistem dapat disimpulkan bahwa tingkat
keakuratan sistem adalah 93,33%, rata—rata waktu yang
dibutuhkan untuk mendiagnosa penyakit menggunakan
sistem ini adalah 3,16 menit. Tingkat keakuratan sistem
bergantung pada knowledge base yang disimpan dalam
database.

Kata kunci: Sistem Pakar,
Forward Chaining

Rule-Based System,

I. PENDAHULUAN

Penyakit demam #yphoid dan demam berdarah
dengue merupakan penyakit yang umum di Indonesia.
Kedua penyakit ini memiliki gejala yang hampir
sama, ditandai dengan demam yang cukup tinggi
sehingga mengganggu aktivitas penderitanya. Jika
ada seseorang menderita penyakit demam t#yphoid
atau demam berdarah dengue harus segera dibawa ke
dokter. Apabila pada saat menangani pasien, dokter
salah mengetahui jenis penyakit yang diderita, hal ini
dapat menyebabkan kematian pada pasien tersebut
(Dinas Kesehatan, 2011).

Sistem pakar ini dirancang dan dibangun agar dapat
membantu orang —orang khususnya orang—orang yang
bekerja di dunia kesehatan untuk melakukan diagnosa
penyakit demam typhoid dan demam berdarah dengue
dengan benar. Sistem pakar merupakan salah satu
bagian dari kecerdasan buatan yang akhir — akhir ini
mengalami perkembangan yang sangat pesat. Sistem

ini dirancang untuk menirukan keahlian seorang pakar
dalam menjawab pertanyaan dan menyelesaikan
suatu permasalahan baik di bidang kesehatan atau
kedokteran, bisnis ekonomi, dan sebagainya. Sistem
pakar merupakan program komputer yang mampu
menyimpan pengetahuan dan kaidah seorang pakar
yang khusus. Sistem pakar sangat membantu untuk
pengambilan keputusan, dimana sistem pakar ini
dapat mengumpulkan dan menyimpan pengetahuan
dari seorang atau beberapa orang pakar dalam suatu
basis pengetahuan dan menggunakan sistem penalaran
yang menyerupai seorang pakar dalam memecahkan
masalah (Naser, 2008). Walaupun sistem pakar
tidak dapat menggantikan peran dari pakar secara
keseluruhan, sistem pakar memiliki banyak kelebihan
yang tidak dimiliki oleh pakar. Kelebihan — kelebihan
tersebut akan dibahas pada bab selanjutnya.

Penelitian ini menggunakan metode inferensi
forward chaining yang digunakan dalam proses
penarikan kesimpulan dari informasi yang diberikan
oleh user. Manfaat dari penelitian ini adalah untuk
memberikan kemudahan kepada para orang yang
bekerja di dunia kesehatan dan membantu orang
awam untuk melakukan diagnosa penyakit demam
typhoid dan tingkat derajat demam berdarah dengue.

II. TINJAUAN PUSTAKA
A. Kecerdasan Buatan

Kecerdasan buatan (Artificial  Intelligence)
adalah ide — ide untuk membuat suatu perangkat
lunak komputer yang memiliki kecerdasan sehingga
perangkat lunak komputer tersebut dapat melakukan
suatu pekerjaan yang dilakukan oleh manusia (Atlanti,
2004).

Kecerdasan buatan bertujuan untuk membuat
komputer menjadi lebih cerdas, bisa bernalar, dan
berguna untuk manusia. Kecerdasan buatan dapat juga
digunakan untuk membantu meringankan beban kerja
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manusia.
B. Metode Inferensi

Metode inferensi adalah suatu cara yang digunakan
untuk melakukan penarikan kesimpulan. Metode
inferensi yang umum digunakan untuk sistem pakar
adalah sebagai berikut.

1. Forward Chaining (Runut Maju)

Forward  chaining adalah suatu  strategi
pengambilan keputusan yang dimulai dari bagian
premis menuju konklusi (Kusrini, 2006).

2. Backward Chaining (Runut Balik)

Backward  chaining adalah suatu  strategi
pengambilan keputusan dimulai dari pencarian solusi
dari kesimpulan kemudian menelusuri fakta — fakta
yang ada hingga menemukan solusi yang sesuai
dengan fakta-fakta yang diberikan pengguna (Kusrini,
2006).

C. Rule-Based System

Rule-Based System adalah sebuah program yang
menggunakan aturan-aturan untuk menyajikan
pengetahuannya. Aturan — aturan tersebut ditulis
dalam bentuk /F-THEN. Bentuk ini digunakan pada
saat kita memiliki sejumlah pengetahuan dari pakar
pada suatu permasalahan tertentu, dan pakar dapat
menyelesaikan masalah tersebut secara berurutan.
Hal ini juga berguna apabila dibutuhkan penjelasan
tentang langkah — langkah pencapaian solusi.

D. Demam 7yphoid dan Demam Berdarah Dengue

Demam #yphoid adalah infeksi sistemik yang
disebabkan oleh bakteri salmonella enterica serotype
typhi. Demam typhoid merupakan manifestasi
dari adanya infeksi akut pada usus halus yang
mengakibatkan gejala sistemik atau menyebabkan
enteritis akut (Husnul Mubarak, 2008).

Demam berdarah disebabkan oleh virus dengue,
itulah sebabnya penyakit ini disebut juga dengan
demam berdarah dengue yang disingkat menjadi
DBD. Saat ini, ada empat jenis virus demam berdarah
yang telah telah ditemukan. Oleh karena itu, pada
beberapa kasus penderita demam berdarah yang satu
menunjukkan gejala yang berbeda dengan penderita
demam berdarah lainnya. Penyakit ini menular dari
satu penderita ke penderita lainnya melalui nyamuk
aedes aegypti. Nyamuk ini biasa menggigit pada siang
hari. Nyamuk yang mengisap darah dari penderita
DBD kemudian menggigit orang lain yang sehat

membuat virus yang ada berpindah ke orang yang
sehat dan akan menyebabkan orang tersebut menderita
demam berdarah (Dinas Kesehatan, 2011).

ITI. ANALISIS DAN PERANCANGAN
A. Analisis Penyakit

Untuk mendiagnosa suatu penyakit, perlu diketahui
gejala - gejala yang ditimbulkan terlebih dahulu.
Walaupun hanya dari gejala klinis (gejala yang dapat
dilihat maupun dirasakan oleh penderita), dokter dapat
mengambil kesimpulan berupa penyakit yang diderita.
Akan tetapi, untuk beberapa kondisi diperlukan
pemeriksaan lebih lanjut melalui pemeriksaan
laboratorium. Pada penyakit demam typhoid, uji
laboratorium yang dilakukan adalah dengan melakukan
uji widal. Pemeriksaan uji widal dilakukan dengan
mengambil sampel darah dari pasien, kemudian darah
tersebut di uji di laboratorium untuk mengetahui
adanya antibodi terhadap antigen bakteri salmonella
typhi. Pada demam berdarah dengue, pemeriksaan
yang dilakukan adalah dengan melakukan uji bendung
(Rumple leede) dan deteksi antibodi virus dengue.
Uji bendung dilakukan dengan memeriksa tekanan
darah, alat pengukur yang dipasang pada lengan di
atas siku. Kemudian tekanan ini diusahakan konstan
selama pemeriksaan berlangsung. Setelah dilakukan
pemeriksaan dengan tekanan yang konstan selama
5 menit, perhatikan bagian kulit lengan bawah, akan
muncul petekia (bintik — bintik merah). Uji bendung
dinyatakan positif bila pada satu inci persegi (2,8 x 2.8
cm) terdapat lebih dari 20 petekia.

B. Perancangan Sistem

Pada perancangan sistem pakar ini akan dipaparkan
rancangan dari sistem yang dibuat dalam beberapa
diagram, sepert Flowchart, Dependency Diagram,
Data Flow Diagram, dan Entity Relationship
Diagram. Tujuan pembuatan diagram ini adalah untuk
mempermudah penulis dalam pembuatan sistem pakar
dan mempermudah pembaca untuk memahami sistem
pakar yang akan dibuat.

B.1. Dependency Diagram

Dependency Diagram dibuat untuk menentukan
faktor — faktor yang mempengaruhi dalam penentuan
jenis penyakit. Dependency diagram untuk aplikasi
sistem pakar dapat dilihat pada gambar 1.

ULTIMATICS, Vol. IV, No. 1 | Juni 2012



ISSN 2085-4552

e

e il 2 g

N
o [ pzmm

A B PFR
i pay e b s

o kst lad
-
pe—

g et e

U i R R

et oy, W St et 1 Pl s Sk
vty et Tt g b
]

Mg, Congg M M ] S st

i i s

i prrea rron Kag Jupa § ke,
i i g e
e e P
“ianan it e rad S e gt e

g vl e e

ot measn e g m gipnst

Setelah membuat dependency diagram, selanjutnya

Gambar 1. Dependency Diagram

akan dibuat decision table.

Tabel 1. Decision Table Jenis Penyakit

Ral | . . Hasil | Dol Tenia
ejala nmum Lah Pemeriksaan Penvaki
& 3 Selanjutnya ny
G01,G02.G03, - S Dlamam
1 G4 Loz K02 K07 Typhoid
- Dizrnam
7 1 ) 7 K07
I | GOLGO3GHM | Loz 02 K7 Typhoid
GOL,G02,G03, S Dezrnarm
¥ | God EOZEOT | Tophoid
4 | GOLGOIGHM | Lo2 K07 Demam
P = ' Twphoid
3| GO1,GD03 Lo2 | Kozkoy | Demam
B T o Twphoid
GOT,GUZ GG, De
6 | G04,GO6G0R, | LOZ K02 EOT .1.; hoid
GO9 vphoi
Dizrnam
T | GO1,G02 Lol Bardarsh
Dengus
Dizrnam
8 | GOLGO7 Lol Bardarah
Diangus
Demam
9 | GO, GO2,GOT | Lol Bardarsh
Dangus
Demam
4 | LOL, z Bardarsh
10 | GO1,G02 GO0 Lo3 0] Dengue
Darajat 1
Demam
11 | G0LGO2GO7 | Lol | KosKos | Berdarsh
Dengua
Diarajat 1
Dizrmam
- - Lol, - Bardarsh
12 | GO1,G02 Lo3 Eos Daneua
Diarajat 1

Demam
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Damam
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Demam
. o = | LOL, - | Bardarsh
k] ; 7 :
23 | GO1,G02,G07 Lo3 K01 K04 KO3 Dengue
Darajat4
Dlamam
2 | Go1Gosor | B0 | koages | Berdesh
- TR LO3 s Dengus
Darajat4
Damam
45 | GOLGO2,GOS, [ LOL, | EOLEO3EM, | Bardarsh
= | GO8,GOT Lo3 K03 Dangus
Darajat4
- G01,G03,GM, - — Demam
18 GOE,G06 Loz E02.E07 Twphoid
Ao | GOL,GOZ,GO3, - - Diamam
o | GO4,GOE Loz Ko Twphoid
Darnam
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Diarajat 2
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Tabel 2. Nama Gejala

Gejala

GOl Deamam

LE Mweri kepala dan Mialgia
Kepala pusing, hMual, mumtah dan tidak

GO mamiliki nafsu makan
Perut kembimg, hendarita Ob stipasi ataupun.
G4 diars
oS hlengalami pendarahsn pada gusi,
- Hamatamesis ataupim hislena

Ll MWlzgalami Epistaksis

07 Mweri retro-orbital danartmleia

08 Ksapals pusing dan batul - batul:
Mengalami Gangguan hMental (hMemmmya

Go? tingkat kesadamn)
K0l hIzmiliki patekia ekimo sis ataupim purpuradi
badan

K{Z Wlamiliki lidah vang barsalaput

K(3 Wlengalami Kegagalan sirkmlasi

Tekanan darsh dannadi tidsk terular {sangat
lzmah)

Kos Uji Bandung Positif

Ed4

Edé EfusiPlaura

E07 Hapatomagali

Lol Trombosit manunm sarta [ehd danIe positif

Loz Aglutinin O dan Aglutinin H positif

Lo3 Peningkatan hamatolrit

IV. IMPLEMENTASI SISTEM

A. Tampilan Sistem

Gambar 2 adalah form utama dari sistem pakar
ini. Melalui form menu utama user atau pakar dapat
melakukan navigasi ke form lainnya.
A.1. Form Menu Utama

Form menu utama digunakan untuk menampilkan
menu — menu program aplikasi sistem pakar dimana
menu dibagi menjadi dua bagian, yaitu: menu untuk
diagnosa penyakit dan menu administrasi seperti
login, update data.

= - = ——

TEM PAKAR

m Typhoid dan Demam Berdarah Dengue

.....

Gambar 2. Form Menu Utama

A.2. Menu Mulai Diagnosa

Menu ini digunakan untuk melakukan diagnosa
penyakit berdasarkan gejala yang diinput oleh
user. Apabila pertanyaan telah mencapai akhir dari
pertanyaan, maka akan ada tombol hasil diagnosa
untuk melihat penyakit yang diderita.

i rem ey S D=
Konsultasi

Apa saja gejala umum (symptom) pasien?

[T Nyeri kepala dan Mislgia
|| | kepala pusing, Mual, muntah dan tidak memiliki nafsu makan

[7] Perut kembung, Menderita Obstipasi ataupun diare

P pada gusi, ataupun Melena
[] Megalami Epistaksis

Nyeri retro-orbital dan artralgia

[7] Kepala pusing dan batuk - batuk

[7] mengalami Gangguan Mental (Menurunnya tingkat kesadaran)

L ] [

— — e — =

Gambear 3. Form Mulai Diagnosa

Gejala - Gejala berdasarkan pilihan pasien: Diagnosa penyakit
Gejla Demam Berdarah Dengue Derajat 2

Penjelasan
h dari

Gambar 4. Form Hasil Diagnosa

A.3. Form Login

Sebelum melakukan wupdate data, pakar harus
melakukan /login terlebih dahulu untuk mengaktifkan
tombol — tombol yang dibutuhkan untuk update.

S=RACEC x )

o Form Login

Password [

= = =

Gambar 5. Form Login

©3012 By Wiaya - Universitas Multivedia Husontors

Gambar 6. Form Menu Update
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A.4. Form Buat Id Baru

Pada form ini pakar dapat membuat id baru untuk
asistennya apabila diperlukan.

a5l Form Buat ID Baru

e

Buat ID

Nama

D

Password

[
Konfirmasi Password -
L —

Gambar 7. Form Buat Id Baru

A.5. Form Ubah Password

Pakar akan memasukkan password lama dan
kemudian password baru beserta dengan konfirmasi
password baru untuk mengetahui apakah password
baru yang dimasukkan sesuai dengan yang diinginkan.

E=E—>—

&l Form Ubah Password

Ubah Password

Password lama |

Password baru

Konfirmasi password baru ;

Gambar 8. Form Ubah Password
A.6. Form Update Aturan

Pada form ini akan ditampilkan data — data aturan
yang ada di dalam database. Pakar dapat melakukan
tambah, edit, dan hapus pada data aturan.

o0 Torm Updoe twron - (o[ E) o]
Il Aturan i
I 14 PO21 G01,G02,G07 Lo1,L03 K05,K08
1 ruz2 [EDREPREI Lu1,L03 KUL,KUS I
20 ro2z Lo1,L03 K01,K03,K0S W
M| 2 Po24 101,403 K04,K05 -
4 ;
] [ ] [ ] [ ||

Gambar 9. Form Update Aturan

o Form Edit Auran (=[O i
Edit Aturan Tabel Gejala
Kode Atwran ;[ o No.  KodeGejala Noma Gejola
' Gor  Demam
P 2 G0z yer kepala dan Mialgia
3 03 Mual, muntah dan tidak memiiinafsu makan
4 G04  Perut kembung, Menderita Obtipasi ataupun diare
s G5 Mengalami pendarahan paca gusi, Hematemesis at =
Gejala Umum 6 G5 Mengalami Epistaksis
7 GO7  Nyeri retro-orbial dan arralgia
° GO8 Kepala pusing dan batuk - batuk
9 Go9 Mengalami Gangguan Mental (Menurunnya tingkat il
Hasil Lab : 1 KoL Memili petekia, ekimosis ataupun purpura d bada
u K02 Memili idah yang berselaput
Cejatelieneneaanlt 12 K03 Mengalami Kegagalan sirkulasi
13 K04 Tekanan darah dan nadi tidak terukur (sangat lem.
wa | e ] || e o
T '
— —

Gambar 10. Form Edit Aturan

=2 Form Bust Atran — = (=@ i
me .
Buat Aturan Baru Tabel Gejala
No.  Kode Gejola Nama G
Kode Penyakit : -] 1 coL De
3 o ma i afsu mal
s G4 Perut kembung, Menderita Obstipesi ataupun di.
Gejala Umum 5 Gos Mengalami pendarahan pada gusi, Hematemesi.
. e e
7 a7
e R batuk
CZEED B Gos Mengalami Gangguan Mental (Menurunnya tingk|
Memilki petekia, ekimosi ataupun purpura di
Gejala pemeriksaan : 9 s e o moss siaupun purpu2 615
s © e
2 oz
o s Te
1 K0S UjiBendung Positd
15 Ko7 repstomegsl |
o Lot Trombosit me

Gambar 11. Form Tambah Aturan Baru
A.7. Form Update Gejala

Pada form ini akan ditampilkan data — data gejala
yang ada di dalam database. Pakar dapat melakukan
tambah, edit, dan hapus pada data gejala.

reTee——. ==

|| Gejala Penyakit I
n -
' s 37,2 derail
: o Lo
s i |
N GOt petut kembung, Menderia Gbsipesi staupun disre  Obiipasi adalah sustu penya]
. Gus  Mengalami pendarahan pada gusi, Hematemesis atau... hematemesis adalsh muntah
. Gus  Megalami tpistaksis epistaksis adalan Mimisan
(K 607 Nyen retro-orbital dan artraiga Nyen di bagian beiakang mati
. G0 Kepala pusing dan batuk - batuk -
9 G09 Mengalami Gangguan Mental (Menurunnya tingkat ke... kurang dapat merespon dengj|
0 K01 Memilki petekis, ekimosis ataupun purpura di badan  Bintik merah keunguan keal |
e K02 Memilki lidsh yang berselaput Kotor ditengah, bagian tepi 4 ||
2 K03 MHengalami Kegagalan siulasi Kalt dingin, embab serta geli

13 K04 Tekanan darah dan nadi tidak terukur (sangat lemah)  Orang yang tekanan darah da)
14 K05 Uji Bendung Positf Rample Leede

15 K05 EfusiPleura Penumpukan cairan didalam | ||
15 K07 Hepatomegali Hati membesar

Melakulcan detekesi antibod vil
Adlutinin O dan Aalutinin H ik
peningkatan kekentalan daral

Trombosit menurun serta IgM dan 10G positif
18 Loz ‘Adlutinin O dan Adlutinin H positif
Peningkatan hematokrit

‘ —— E—— e E— ‘I

Gambar 12. Form Update Gejala

.
o) Form Tambah Gejala 0 S B
—

Tambah Gejala Baru

Kode Gejala  : @G L 0K

Nama Gejala

Deskripsi g i

1|

Gambar 13. Form Tambah Gejala Baru
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B Eir el | — — lﬂlﬂlﬂ_ﬁj

Edit Gejala
Nama Gejala

Deskripsi N

M|

[

L

Ubzh l l Keluar W

Gambar 14. Form Edit Gejala
A.8. Form Update Pertanyaan

Pada form ini akan ditampilkan data — data
pertanyaan yang ada di dalam database. Pakar
dapat melakukan tambah, edif, dan hapus pada data
pertanyaan.

= Form Updata partanyss T o ]
|| Pertanyaan I
Kd. PertanyaonUrutan_Pertanyoan Pilihan Jowsban
i 1 Apakah pasien demam? o
n 2 Apa saia gerala umum (symptom) pasien? G02,603,G04,G05,08
s 3 Bagaimana hasi pemenksaan selanytnya? K01,K02,K03,K04,K05,
e 4 Bagaimana hasil ui laboratorium? 101,102,403
il
[
I |l
| l
I [l
il il
[ Tambah ‘ [ caie ‘ [ - ‘ [ P ‘ |

Gambear 15. Form Update Pertanyaan

. P——— [ ——— | ok
Tambah Pertanyaan Baru Tabel Gejala
rooRpertay T No.  <odeGejala  Nama Gejale
1 GO Demzm
Urutan Pertanyaan ; 2 G0z Nyeri kepala dan Mialgia
3 603 Kepala pusing, Mual, muntah dzn tidak emilki na.
Pertanyzan . 4 604 Ferut kembung, Mendzrita Obstipasi ataupun diare (&
s 605 Mengalzm pendaranan pada gusi, Hematemesis a:.
pilhan Jawaban 5 606 Megalari Zpistaksis
7 GOT Myeri retro-crbital dar artralia i
B Gos Kepala pusing dan batuk - batuk Il
El G0Y Mengalem Cargguan Mental (Merurunnya cingkat .
10 K0: Nemilii petekis, ckirosis ataupun purpLra dibada
u K02 Nemiliclidah yang berselapit
p— 1 K03 Mengalem Kegagalan sirkulasi il
- U0 Telcanan darsh con e
‘ i 3
*Pilihan Jawaban yang diinput harus dalem format a,b,c,d

Gambar 16. Form Tambah Pertanyaan Baru

o Eort Py e — — | eS|
Edit Pertanyaan Tabel Gejala
No. Kode Gejala Nama Gejala
Kode pertanyaan ;[ -
¥ 1 Go1 Demam
e 2 02 Nyeri kepola dan Mialgio
3 03 Kepala pusing, Mual, muntah dan tidak memilic na,
PSS 4 04 perut kembung, Menderita Obstipasi ataupun diare |=
s 05 Mengalami pendarahian pada gusi, Hematemesis at.
s Q0§ Megalami Epistaksis
(O g 7 co7 Nyeri retro-orbital dan artralgia [
° 08 Kepala pusing dan batuk - batuk
9 Gog Mengalami Gangguan Mental (Menurunnya tingkat .
10 K01 Memiliipeteki, ekimosis ataupun purpura di bada
n Koz Memii idah yang berselaput
[ | [ enar | 2 K03 Mengslami Kegsgalan sikulasi
*Pilihan Jawaban yang diiput harus dalam format a,b,c.d

Gambar 17. Form Edit Pertanyaan

A.9. Form Bantuan

Pada form ini akan dijelaskan bagaimana cara
menggunakan sistem pakar untuk mendiagnosa
penyakit.

Cara menggunakan Sistem Pakar

Untuk melakukan diagnosa penyakit, ikuti langkah - langkah
sebagai berikut.

=

Tekan tombol mulai diagnosa untuk memulai proses

diagnosa.

. Pilih gejala yang diberikan oleh sistem dengan tepat
sesuai dengan yang diderita oleh pasien.

. Kemudian tekan tombol lanjut untuk ke pertanyaan
berikutnya.

. Apabila pertanyaan telah mencapai akhir akan muncul
tombol hasil diagnosa, dimana semua gejala pilihan user
akan di proses untuk mendapatkan penyakit yang
diderita.

. Setelah penyakit telah didiagnosa, tekan tombol selesai

untuk menutup form tersebut dan kembali ke menu awal.

Keluar

e
B W~

=

Gambar 18. Form Bantuan
V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian, ada beberapa hal
yang dapat disimpulkan, antara lain:

1. Program sistem pakar yang dapat mendiagnosa
penyakit demam typhoid dan tingkat derajat
demam berdarah dengue sesuai dengan aturan —
aturan berhasil dibuat,

2. Penggunaan metode inferensi forward chaining
dalam mencari konklusi dapat diterapkan pada
pembuatan sistem pakar pendiagnosa penyakit
demam #yphoid dan demam berdarah dengue,

3. Waktu rata — rata yang dibutuhkan wuser untuk
mendiagnosa penyakit dengan menggunakan
sistem pakar ini adalah 3,16 menit, dengan
catatan semua informasi gejala yang dibutuhkan
telah tersedia.

4. Tingkat keakuratan sistem bergantung pada
knowledge base yang disimpan dalam database.

B. Saran

Adapun beberapa saran yang berguna untuk
pengembangan sistem pakar yang lebih lanjut, yaitu:

1. Sistem pakar ini dapat dikembangkan lebih lanjut
dengan pilihan penyakit yang lebih banyak dan

lebih meluas,

2. Sistem pakar ini dapat dikembangkan lebih lanjut
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menjadi pemrograman berbasis web dengan
menggunakan metode lainnya yang lebih kuat
dan akurat dalam proses penarikan kesimpulan.
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